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ABSTRAK

Sungai Serayu merupakan salah satu sungai di Jawa Tengah yang berhulu di Kabupaten Wonosobo.
Sungai ini membentang dari timur laut ke barat daya sejauh 181 km. Bendung gerak memanfaatkan debit
air Sungai Serayu untuk suplai air irigasi dan suplai air baku. Pengambilan bebas yang mengandalkan
elevasi muka air di sungai yang cukup bagi keamanan pompa di musim kemarau tidak dapat menjamin
pemberian air irigasi ke sawah secara kontinyu sepanjang tahun. Pola operasi yang tepat pada bendung
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan air sesuai dengan ketersedian yang ada, maka dilakukan simulasi
keberhasilan pelayanan bendung dengan menggunakan data inflow debit andalan F.J. Mock dan inflow
debit andalan AWLR.

Metode perhitungan simulasi hujan menjadi aliran debit menggunakan metode F.J Mock. Data debit
yang dianalisis adalah debit andalan 80% F.J. Mock dan AWLR. Simulasi keberhasilan pelayanan
bendung dengan menggunakan data inflow debit andalan F.J. Mock dan inflow debit andalan AWLR.

Hasil debit andalan 80% dari simulasi hujan menjadi aliran dengan metode F.J. Mock yaitu sebesar
232,951 m3/tahun dan nilai debit andalan 80% AWLR vyaitu sebesar 271,714 m3/tahun. Perbandingan
simulasi keberhasilan layanan bendung menggunakan debit andalan 80% kedua model dari bulan kebulan
dapat dilihat sangat bervariasi. Bulan Januari, Februari, Maret, April, November dan Desember kedua
model simulasi memenuhi tingkat keberhasilan 80%. Pada bulan Mei dan Juni Debit AWLR terpenuhi,
sedangkan debit F.J. Mock tidak memenuhi tingkat keberhasilan 80% dikarenakan curah hujan sangat
kecil. Bulan Juli, Agustus, September dan Oktober kedua model tidak terpenuhi dikarenakan inflow debit
yang masuk kedalam bendung kecil.
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ABSTRACT

Serayu River is one of the rivers in Central Java that has a headwater in Wonosobo Regency. The river
stretches from east to southwest reaching 181 km. The weir utilizes Serayu River water discharge for
irrigation water supply and raw water supply

Free collection that relies on river water level elevation which is sufficient for pump safety in the dry
season cannot guarantee the availability of irrigation water for each year. The proper operating pattern on
the weir is expected to be able to meet the water needs in accordance with the availability, then we
compare the success of weir services using F. J. Mock’s and AWLR’s inflow discharge.

The calculation method for the simulation of rain into discharge flow used is the F.J Mock method.
Discharge data analyzed is the 80% dependable flow of F.J. Mock and AWLR. Simulation of the success
of weir services uses discharge inflow data F.J. Mock and AWLR

The results of the simulation of rain into flow using the dependable discharge 80% F.J. Mock method is
232,951 m3/ year and the dependable discharge value is 80% AWLR which is 271,714 m3/ year.
Comparison of the simulation of the success of weir services using the dependable discharge of
80% of the two models from month to month can be seen to vary greatly. In January, February,
March, April, November and December both simulation models met an 80% success rate. In
May and June AWLR debits are met, while the F.J Mock debit.does not meet 80% success rate
due to very small rainfall. In July, August, September and October the two models were not met
due to inflow discharges entering the small weir.
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